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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Bandar udara merupakan fasilitas dimana pesawat terbang dapat lepas 

landas dan mendarat. Suatu Bandara minimal memiliki sebuah landasan pacu, 

sedangkan untuk bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain baik 

untuk operator layanan penerbangan maupun bagi pengunanya seperti 

bangunan terminal dan hanggar. (Horonjeff :1994).  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2012 Tentang 

Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar Udara memberikan 

definisi bahwa bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau pierairan 

diengan batas – batas t iertientu yang digunakan siebagai t iempat piesawat udara 

miendarat dan liepas landas, naik turun p ienumpang ,bongkar muat barang, dan 

tiempat p ierpindahan intra dan antarmoda transportasi,yang diliengkapi d iengan 

fasilitas k iesielamatan dan k ieamanan p ienierbangan, sierta fasilitas pokok dan 

fasilitas p ienunjang lainnya.  

Bierdasarkan p ieraturan Dirjien P ierhubungan Udara No. SKiEP/77/VI/2005, 

bandar udara bierfungsi mienunjang k ielancaran, k ieamanan dan k iet iertiban arus 

lalu lintas p iesawat udara, kargo dan/atau pos, kiesielamatan p ienierbangan, 

tiempat pierpindahan intra dan/atau moda sierta miendorong pier iekonomian baik 

daierah maupun siecara nasional.  

P iembagian jienis bandara bierdasarakan statusnya dibiedakan mienjadi dua 

yaitu bandara umum yang bierfungsi mielayani k iepientingan umum dan bandara 

khusus 2 yang digunakan untuk mielayani k iepientingan siendiri guna mienunjang 

kiegiatan t iertientu. Sietiap bandar udara t ierbagi atas sisi darat dan sisi udara, 

dimana sisi darat t ierdiri dari jalan p ienghubung, lapangan parkir dan bangunan 

tierminal siedangkan sisi udara t ierdiri dari taxiway, holding pad, runway, 

tierminal angkasa, dan jalur p ienierbangan di angkasa. Salah satu bagian 

tierpienting yang harus ada pada bandar udara adalah runway yang mierupakan 

ar iea t iertientu pada bandar udara t iempat miendarat dan liepas landas bagi 

piesawat.  
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Dalam studi kasus kali ini dilakukan pada Bandar Udara Pondok Cabe, 

yang terletak di Pondok Cabe Udik, Pamulang, Tangerang Selatan, Provinsi 

Banten. Bandara ini merupakan bandara khusus militer milik PT. Pelita Air 

Service yang digunakan bagi militer maupun karyawan PT Pelita Air Service 

serta pejabat pemerintahan. Masyarakat umum dapat menggunakan fasilitas 

ini dengan biaya lebih mahal. Selain itu pelayanan bandara lebih 

mengutamakan penumpang yang berasal dari instansi PT. Pelita Air Service 

sendiri, dan segala bentuk kebijakan pengoperasian Bandar Udara Pondok 

Cabe saat ini sepenuhnya berada pada PT Pelita Air Service. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu studi 

khusus untuk mengetahui : 

a. Bagaimanakah pergerakan penumpang Bandar Udara Pondok Cabe 

dimasa 2 tahun kedepan?  

b.  Bagaimanakah kondisi Eksisting runway Bandar Udara Pondok Cabe? 

c. Bagaimanakah tingkat kebutuhan landasan pacu (runway) serta fasilitas 

penunjangnya pada Bandara Udara Pondok Cabe dimasa 2 tahun kedepan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan studi Analisis Kapasitas Runway Bandar Udara Pondok 

Cabeadalah : 

a.  Menghitung kapasitas runway pada bandara pondok cabe. 

b.  Mengetahui kebutuhan dan fasilitas bandara pondok cabe 

c. Mengetahuiperhitungan peak month aircraft movement, peak day 

aircraft movement dan peak hour aircraft movement 
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1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan Agar cakupan tugas akhir ini dapat terarah maka penelitian 

yang dilakukan dibatasi sebagai berikut:  

a. Data yang di gunakan adalah data fisik bandara yang bersumber dari 

Data Entry Officer yaitu bagian pelaksana pada Bandar Udara Pondok 

Cabe serta hasil wawancara dari pihak yang bersangkutan.  

b. Bahasan utama tentang runway dan tidak membahas lebih jauh bagian 

lain dari bandar udara ( apron, taxiway, dll) serta bagian sisi darat 

(land side). .  

c.  Jumlah rute dan maskapai penerbangan tidak mengalami perubahan.  

d. Menghitung Kebutuhan dimensi runway serta fasilitas penunjangnya 

pada kondisi eksisting dan kondisi yang akan datang.  

1.5 State of the Art 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait perencanaan desain penambahan 

kapasitas runway.Oleh karena itu penelitian terdahulu ini dapat dijadikan 

referensi untuk analisis yang dilakukan. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini yaitu : 

1.5.1  Penelitiain dilaikukain oleh Priya into, H. aind Erwain, K., (2018) 

dengain judul Perenca inaiain Sisi Udairai(Runwaiy, Taixiwaiy, 

dainAipron) Baindairai Bairu di Kaibupaiten Ketaipaing. Pairaimeter 

penelitiain ini yaiitu ICAiO dain Peraiturain Dirjen Perhub Nomor: 

KP 39 Taihun 2015. Haisil yaing didaipaitkain dairi penelitia in ini paida i 

Baindair Udairai Ketaipaing bairu aidailaih untuk pesaiwait Boeing 737-

200 aidailaih 4C, direncainaikain painjaing dain lebair runwaiy 2400 m × 

45 m. Sedaingkain painjaing laindais paicu saiait ini aidailaih 1800 m × 

30, sehinggai perlu dilaikukain penaimbaihain painjaing dain lebair 

sebesair 600 m × 15m. Kecepa itain aingin yaing terbesair yaiitu 13,7 

knot airaih timur menuju ke ba irait. 

1.5.2 Penelitiain dilaikukain oleh Dodai, Y., Desei, F.L. a ind Kaihairu, Ai., 

(2015) dengain judul Perenca inaiain Runwaiy, Taixiwaiy, dainAipron 

Baindair Udairai Jailailudin Goronta ilo. Pairaimeter penelitia in ini yaiitu 

ICAiO. Haisil yaing didaipa itkain dairi penelitiain ini paidai Baindair 
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Udairai Jailailudin Gorontailo aidailaih untuk pesaiwait Boeing 747-400 

aidaila ih 4E, direncainaikain painjaing dain lebair runwaiy 3848 m × 45 

m dengain baihu laindaisain 60 m. Sedaingkain painjaing laindais paicu 

saiait ini aidailaih 2705 m, sehingga i perlu dila ikukain penaimba ihain 

painjaing sebesair 1143 m dain 205 m dengain haisil ainailisis aira ih 

runwaiy. 

1.5.3 Penelitiain dilaikukain oleh Aiji, Ai. S., (2016) denga in judul 

Perencainaiain Geometrik, Teba il Perkeraisain PaidaiRunwaiy, Taixiwa iy 

dain A ipron Baindairai Saimairindai Bairu.Pairaimeter penelitia in ini ya iitu 

SKEP 77/VI/2005, FAiAi dain ICAiO.Haisil yaing didaipaitkain dairi 

penelitiain ini paidai Baindair UdairaiSaimairindai bairu aidailaih untuk tipe 

pesaiwait Aiirbus Ai320-200 aidailaih 4C, direnca inaikain painjaing 

runwaiy 3000 m. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistemaitikai penulisain tugais aikhir ini aidailaih membaigi keraingkai maisaila ih 

dailaim beberaipai baigiain, dengain maiksud aigair maisailaih yaing dibaihais menjaidi 

jelais dain mudaih diikuti. Tugais aikhir ini terdiri dairi limai baib, aidaipun urutain-

urutain penya ijia innyaiaidailaih sebaigaii berikut:  

BAiB I. PENDAiHULUAiN Paidai baib ini menguraiikain tentaing gaimbaira in 

umum mengenaii laitair belaikaing mengenaii pemilihain judul tugais aikhir, 

rumusain maisailaih, maiksud dain tujuain penelitiain, mainfaiait penelitiain, serta i 

sistemaitikai penulisain. 

BAiB II. TINJAiUAiN PUSTAiKAiBaib ini menyaijikain teori secairai singkait 

dain gaimbairain umum mengena ii runwaiy berdaisairkain literaitur yaing 

digunaikain. 

BAiB III. METODOLOGI PENELITIAiN Baib ini menyaijikain baihaisa in 

mengenaii taihaipain, pengumpula in daitai, baihain penelitiain, lokaisi penelitiain,da in 

pengolaihain daitai yaing dilaikukain.  
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BAiB IV. AiNAiLISIS DAiN PEMBAiHAiSAiN Baib ini menyaijikain haisil 

pengumpulain daitai dain haisil ainailisis dairi daitai yaing diperoleh.  

BAiB V. PENUTUP Merupaikain ba ib penutup yaing berisikain kesimpulain dairi 

haisil penelitiain dain disertaii dengain sairain-sairain. 
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